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Abstrak

Peternak Babi di Desa Batuputih Tangkoko pada umumnya memelihara babi di kandang yang
terbuat dari kayu atau tanaman hidup, tanpa atap, atau dibiarkan lepas di pekarangan. Keterbatasan
tingkat pendidikan dan pengetahuan menyebabkan mereka belum mampu menangani pengelolaan
sanitasi. Oleh karena itu Tim Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi melalui program
kemitraan masyarakat klaster 2 melaksanakan kegiatan edukasi pengendalian lalat penyebar
penyakit di desa ini. Kegiatan ini dilaksanakan selama 6 bulan di Desa Batuputih Tangkoko
dengan menggunakan metode Focus group diskusi, ceramah serta praktek. Focus group diskusi
dilakukan untuk mengali potensi peternak. Ceramah dilakukan untuk memberikan pengetahuan
tentang bioekologi lalat. Ceramah dilakukan di rumah kepala desa. Praktek dilakukan di lokasi
peternakan dan dibagi dalam dua topik yaitu praktek pengenalan jenis lalat dan pengendalian lalat
menggunakan perangkap lalat. Sejumlah 10 orang peternak babi dan 10 orang aparat pemerintah
diberikan pengetahuan tentang bioekologi lalat dan pengendaliannya menggunakan perangkap dan
penerapan sanitasi. Diperlukan kegiatan pendampingan secara regular agar tingkat kepedulian
masyarakat desa ini dalam mencegah penybaran penyakit menjadi tinggi dan berprilaku bersih dan
hidup sehat

Kata kunci: Lalat; babi; Penyakit; bioekologi; Tangkoko

Abstract

Pig farmers in Batuputih Tangkoko Village generally raise pigs in cages made of wood or live
plants, without a roof, or left loose in the yard. Limited levels of education and knowledge mean
that they are unable to handle sanitation management. Therefore, the Sam Ratulangi University
Faculty of Animal Husbandry Team, through the cluster 2 community partnership program,
carried out educational activities to control flies that spread disease in this village. This activity
was carried out for 6 months in Batuputih Tangkoko Village using the Focus group discussion
method, lectures and practice. Focus group discussions are conducted to explore the potential of
breeders. The lecture was conducted to provide knowledge about fly bioecology. The lecture was
held at the village head's house. The practice was carried out at the farm site and divided into two
topics, namely the practice of identifying types of flies and controlling flies using fly traps. A total
of 10 pig farmers and 10 government officials were given knowledge about fly bioecology and its
control using traps and sanitation practices. Regular mentoring activities are needed so that the
level of concern for the community in this village in preventing the spread of disease is high and
they behave cleanly and live a healthy life.
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PENDAHULUAN

Masalah lalat seringkali dikeluhkan masyarakat yang tinggal disekitar area
peternakan. Terlebih saat musim penghujan akhir-akhir ini. Curah hujan yang
tinggi, kelembapan kandang meningkat serta kondisi pakan yang berceceran akan
meningkatkan populasi lalat di peternakan. Jenis lalat yang sering kita jumpai di
peternakan antara lain lalat rumah (Musca domestica), lalat buah (Lucilia sp.),
lalat sampah (Ophyra aenescens), lalat pejuang (soldier flies) dan lalat hitam
(Simulium sp.) dan lalat kandang (Stomoxys sp. Lalat tersebut sering ditemukan di
sekitar tempat pakan, litter, area sekitar feses, kolong kandang, selokan air,
maupun tempat penampung kotoran. Banyaknya populasi lalat tersebut tentu akan
memberikan dampak buruk bagi lingkungan kandang dan masyarakat sekitar
(Geden et al., 2021). Lebih daripada itu lalat berperan sebagai vektor penyakit
seperti virus, bakteri, protozoa dan telur cacing pada ternak maupun manusia
(Adalberto et al., 2020). Menurut Hadi (2011) setiap spesies lalat mempunyai
siklus hidup dan habitatnya masing-masing. Demikian pula setiap jenis lalat
mempunyai kemampuan adaptasi dan juga kemampuan dalam menyebarkan
penyakit yang berbeda-beda. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah lalat di
peternakan perlu dilakukan pengenalan lalat, agar pengendalian lalat pada
peternakan tepat sasaran (Meerburg et al., 2007). Tahun 2021 terjadi wabah
penyakit menular African Swine Fever yang disebakan oleh virus mematikan
banyak ternak babi negara di Eropah khususnya di Lithuania yang disebarkan oleh
lalat (Turcinati et al., 2021) dan di Indonesia menyerang ternak babi di pulau
Sumatera khususnya daerah Nias (Lase et al., 2021).

Berdasarkan analisis situasi dan mengacu pada Rencana Strategi penelitian
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun 2021-2025 dalam bidang
fokus keanekaragaman hayati, kebencanaan, lingkungan, sumberdaya air dan
perubahan iklim dan topik teknologi dan manajemen lingkungan maka, tim
Kesehatan dan lingkungan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi
melaksanakan Program Kemitraan Masyarakat Klaster 2 dengan topik” Edukasi
Pengendalian Lalat Penyebar Penyakit Pada Peternak Babi Tangkoko Bitung
Sulawesi Utara Bitung Propinsi Sulawesi Utara”. Tujuannya untuk mengatasi
konflik masyarakat dengan peternak serta meningkatkan produktivitas peternakan
dan mencegah penyebaran penyakit menular hewan ke hewan maupun ke
manusia. Dengan demikian tim mengaplikasikan filosofi Unsrat “Situo Tumo

2

Tou™.

METODE PELAKSANAAN

Program Kemitraan Masyarakat Klaster 2 ini dilaksanakan melalui tahapan
persiapan, pelaksanaan sejak bulan Februari hingga Juli 2023. Pada tahapan
persiapan dilakukan penyusunan proposal program. Setelah proposal diterima tim
melakukan rapat yang membahas topik materi yang diperlukan berdasarkan hasil
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analisis kondisi mitra. Selain itu dilakukan pemantapan rencana pelaksanaan
kegiatan antara lain pengurusan izin pelaksanaan kegiatan oleh pemerintah
setempat, lokasi pelaksanaan kegiatan, penyiapan materi edukasi, alat praktek,
serta persiapan mitra.

Pelaksanan kegiatan menggunakan metode Focus group diskusi, ceramah serta
praktek. Fokus group diskusi dilakukan oleh tim untuk mengali potensi mitra.
Diawali dengan pengiisian kuesioner sebagai pretest tentang pengetahuan
bioekologi lalat dan cara pengendaliannya. Kegiatan dilakukan ditempat yang
disediakan oleh Pemerintah setempat.

A, u
A ‘m,t
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Dokumentasi setelah ceramah

Gambar 1. Tempat pelaksanaan ceramah

Ceramah dilakukan di rumah kepala Desa (Gambar 1.). Bahan ceramah yang
diberikan meliputi jenis dan peran lalat sebagai vektor penyakit, siklus hidup,
habitat, pengendaliannya (Hadi,2011). Praktek dilaksanakan di lokasi peternakan
mitra Gambar 2.

Lokas! Praktek

Gambar 2. Lokasi peternakan tempat praktek

Tim pada kegiatan ini terdiri atas 2 orang dosen yang bertindak sebagai
narasumber dan 3 orang mahasiswa sebagai pendamping. Tim senantiasa
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membuka diri dan memberikan pengetahuan serta berdiskusi dengan peternak
selama berada di desa. Praktek terdiri dari dua topik yaitu praktek pengenalan
jenis lalat dan praktek pengendalian lalat berlokasi di salah satu peternakan babi.
Pada saat praktek di lapangan, para peternak dibagi menjadi 2 kelompok yang
masing masing kelompok terdiri atas 5 orang peternak. Gambar 3 menunjukkan
salah satu praktek yang dilakukan pada kegiatan ini. Untuk mengetahui
ketercapaian program tim melakukan pretest dan postest tentang pengetahuan
akan lalat.

Praktek pemasangan perangkap lalat di kandang babi

Gambar 3. Praktek pemasangan perangkap lalat di kandang babi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Mitra

Tangkoko adalah salah satu kawasan konservasi flora dan fauna di Sulawesi
Utara yang populer di mancanegara karena berbagai flora dan fauna unik hidup di
kawasan ini antara lain Tarsius, yaki, burung Rangkong. Dalam dekade ini,
Tangkoko telah menjadi tujuan ekowisata yang dikunjungi oleh turis lokal
maupun mancanegara. Di sekitar kawasan ini terdapat desa Batuputih yang
berjarak sekitar 60 km dari kota Manado. Kehidupan sehari-hari masyarakat
disitu bermata pencaharian sebagai nelayan dan petani-peternak. Apabila musim
hujan dan tidak melaut mereka bertani dan beternak. Jenis ternak yang dipelihara
beragam antara lain sapi, ayam, dan babi Perubahan cuaca menyebabkan populasi
lalat di kandang babi meningkat sehingga menganggu masyarakat disekitar
peternakan. Hasil penelitian Nangoy et al. (2022) menemukan 9 jenis lalat yaitu
Haematobia exigua, Stomoxys calcitrans, Musca crassirostris, S. indicus, S.
sitiens, Musca domestica, Tabanus factiosus, Tabanus striatus, dan Chrisops sp
pada ternak sapi yang dipelihara disekitar kawasan Tangkoko dengan jumlah
ribuan.

40



The Studies of Social Science Nangoy et al. | Edukasi Pengendalian....
Volume 05, Issue 01, 2023
pp. 37-45

>-

L \TRY

Gambar 4. Ternak babi di desa Mitra

Peternak desa ini pada umumnya tingkat pendidikannya rendah sehingga pola
beternaknya seadanya dan belum memperhatikan sanitasi lingkungan. Ternak
dipelihara dikandang tanpa atap ataupun dibiarkan lepas dipekarangan sehingga
menimbulkan bau dan banyak lalat (Nangoy et al., 2022). Begitupun dengan cara
mereka beternak babi. Gambar 4 menunjukkan cara pemeliharaan ternak babi di
desa ini. Kejadian infestasi lalat sangat dipengaruhi oleh cara pemeliharaan ternak
(Tolistiawaty et al., 2016). Populasi lalat tinggi bila ternak dipelihara dengan tata
laksana yang kurang baik misalnya hewan tidak dikandangkan, tidak pernah
dimandikan, limbah kotoran yang menumpuk, pakan yang berceceran serta
kandang yang tergenang air. Dalam waktu 3-4 hari seekor lalat betina mampu
menghasilkan telur sebanyak 500 butir sehingga populasi larva dan lalat dewasa
akan cepat menjadi banyak atau sangat tinggi yang dapat mengancam peternakan
(Hadi 2011; Widnyana, 2013; Tolistiawaty et al., 2016). Oleh karena itu
masyarakat yang bermukim disekitar peternakan babi di kawasan ini sering kali
mengeluh karena terganggu dengan bau kotoran ternak babi dan banyak lalat.
Terutama para pengelola jasa penginapan karena lalat menganggu kenyamanan
pengguna penginapan. Kondisi ini apabila tidak ditangani akan menimbulkan
konfik di desa ini sebagai contoh pertikaian antara masyarakat pengelola jasa
penginapan dan peternak.

Berdasarkan observasi selama pelaksanaan program diperoleh data sebagai
berikut: jarak kandang babi dengan rumah peternak maupun tetangga sangat
dekat (kurang dari 10 m), 50 % bahan kandang terbuat dari beton dan 50% terbuat
dari bambu atau kayu, lantai kandang 50% terbuat dari beton dan 50% lantai
tanah. Hal ini menunjukkan bahwa bila peternak tidak membersihkan kandang
secara rutin dengan baik dan benar, maka kandang tersebut merupakan media
perkembangan dan pertumbuhan lalat. Oleh karena itu melalui program ini
peternak diberikan ketrampilan cara pengendalian populasi lalat menggunakan
cara sanitasi lingkungan untuk menghilangkan habitat dan media perkembang
biakan lalat. Lebih dari pada itu mereka diberikan ketrampilan membuat
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perangkap lalat yang sederhana dan murah (Gambar 3). Pengendalian lalat dengan
metode ini dipandang ramah lingkungan (Meerburg et al., 2007; Bierkemoe and
Sverdrup-Thygeon, 2011).

Hasil dan luaran yang dicapai

Capaian hasil kegitan ini yaitu sejumlah sepuluh orang peternak telah
diedukasi tentang pengendalian lalat penyebar penyakit pada peternak babi. Hasil
evaluasi menunjukan tingkat partisipatif peternak yang tinggi yang diukur dari
tingkat kehadiran 100% selama kegiatan berlangsung, nilai postest rata-rata 80
serta keaktifan peternak dalam melakukan praktek yang tinggi.

Pada saat pelaksanaan program ini, peternakan babi di kabupaten Minahasa
dan sekitarnya sedang mengalami wabah penyakit African Swine Fever. Penyakit
ini yang sangat merugikan peternak karena penyakit ini sangat mematikan ternak.
Menurut Bonnet et al. (2020) penyakit ini menyerang juga di peternakan babi di
Eropah yang telah menerapkan biosekuriti yang sangat tinggi. Hingga saat ini
sumber infeksi penyakit ini belum diketahui. Akan tetapi berdasarkan hasil
observasi epidemi penyakit ini di negara Eropah ditemukan bahwa penyakit ini
bersifat musiman dan menunjukkan adanya kesesuaian dengan periode aktivitas
beberapa vektor penyakit yaitu Arthropoda diantaranya lalat. Dugaan ini muncul
karena penularan virus dapat terjadi secara biologis sebab beberapa athropada
seperti caplak dan lalat menghisap darah ternak yang memungkinkan
perkembangan dan pengandaan virus dalam tubuhnya dan kemudian
mentransmisikanya kembali selama menghisap darah kembali pada ternak yang
lain. Penularan viruspun dapat secara mekanis terjadi, ketika lalat
mengkontaminasi ternak melalui bagian mulut atau regurgitasi (muntahan), tanpa
transformasi atau perbanyakan virus di dalam tubuh lalat. Juga penularan virus
dapat terjadi secara pasif melalui kontaminasi tubuhnya atau ternak memakan atau
termakan lalat. Oleh karena itu pada pelaksanaan program ini peternak dibekali
dengan pengetahuan tentang penularan penyakit oleh lalat. Peternak sangat
antusias mengikuti kegiatan ini terutama mempraktekkan cara membuat
perangkap lalat. Metode perangkap lalat yang dipraktekkan antara lain perangkap
lalat menggunakan kertas perekat lalat, stick perekat lalat (Gambar 5), botol yang
berisi atraktan lalat.

Gambar 5. Lalat pada stick perekat
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Sanitasi lingkungan merupakan hal yang menjadi prioritas utama yang
ditekankan dalam kegiatan ini. Penanganan pakan ternak, penanganan limbah,
yang pengelolaan kurang baik akan menjadi tempat berkembang biakan dan
bertumbuhan lalat. Penanganan larva lalat dengan cara menghilangkan media
pertumbuhannya merupakan cara yang efesien dan efektif dalam mengendalikan
populasi lalat (Ong et al., 2017).

KESIMPULAN

Peternak Babi Desa Batuputih merupakan peternak yang sangat kooperatif
dalam menerima inovasi serta pengetahuan baru. Peternak dan aparat pemerintah
setempat terlibat langsung dalam kegiatan. Untuk keberlanjutan program ini
diperlukan kegiatan pendampingan secara regular agar tingkat kepedulian
masyarakat desa ini dalam mencegah penyebaran penyakit menjadi tinggi dan
berprilaku bersih dan hidup sehat.
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